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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Prinsip kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan warung mikro di 

BSM Area Surabaya 2 Jemur Handayani yaitu: mematuhi Risk 

Acceptance Criteria (RAC), setelah itu dilakukan Analisis 

Pembiayaan 5C+1S (character, capacity, capital, collateral, condition 

for economics dan syariah), mitigasi risiko, serta batas limit 

pembiayaan. Prinsip kehati-hatian ini diterapkan guna menghindari 

pembiayaan bermasalah atau segala kemungkinan risiko pembiayaan 

yang akan terjadi. 

2. Dampak yang diterima oleh sektor UMKM dan pembiayaan warung 

mikro BSM Area Surabaya 2 Jemur Handayani adalah sebagai 

berikut: 

a. Dampak yang diterima oleh sektor UMKM atas penerapan prinsip 

kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan adalah sulitnya untuk 

mendapatkan kucuran dana, karna banyaknya prosedur, ketatnya 

BSM dalam memilih dan memilah nasabah.  
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b. Dampak yang diterima oleh pembiayaan warung mikro BSM Area 

Surabaya 2 Jemur Handayani atas penerapan prinsip kehati-hatian 

memiliki dampak positif untuk bank karena bank mendapatkan 

nasabah yang potensial, mengurangi atau meminimalisir risiko 

terjadinya pembiayaan bermasalah, serta segala kemungkinan 

risiko yang akan terjadi sehingga menjaga kestabilan nilai NPF 

pada pembiayaan warung mikro. Dampak negatif yang diterima 

minimnya profitabilitas warung mikro karena banyak pembiayaan 

yang tidak diterima 

 

B. Saran 

Dengan selesainya skripsi ini, penulis mencoba memberikan saran, 

hendaknya PT. BSM Area Surabaya 2 Jemur Handayani selain 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan, di 

harapkan juga dapat memberikan jalan keluar atau kemudahan untuk para 

nasabah pembiayaan yang belum layak untuk mendapatkan kucuran dana 

tersebut tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian serta membuka kran 

untuk UMKM lebih lebar. Hal ini, dikarenakan banyaknya masyarakat 

yang memerlukan kucuran dana dan kewajiban bank selain menerapkan 

prinsip kehati-hatian juga mempunyai kewajiban untuk menyalurkan dana 

kepada pihak yang membutuhkan. 


